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ABSTRAK

KONTRIBUSI PAJAK HOTEL. PAJAK RESTORAN, DAN PAJAK
HIBU RAN TERHADAP PENDAPATAN ASLI DAERAH DI INDONESIA

Oleh :
Akhmad Firman: Azwardi: Imelda

Penchtian imi bertupuan untuk mengetahur ungkat kontnibusi pajak hotel, pajak
restoran. patak  hiburan terhadap pendapatan ash daerah di Indonesia serta
mengetahun dampak penenimaan pajak hotel. pajak restoran, pajak hiburan serta
pendapatan ash daerah di Indonesia sebelum dan sesudah Covid-19. Data vang
digunakan alah data cross section dengan jumiah pengamatan seluruh provins: di
Indonesia dengan rentang penode mulan dan tnwulan LI dan 1 ahun 2019 sena
trawulan L1 dan H tahun 2020 Tekmik anahisis dilakukan dengan menggunakan
Klasitikas: knitena kontribust dan up wilcoxon signed rank test. Berdasarkan hasil
kontnibust pajak hotel. pajak restoran, dan pajak hiburan dapat dissmpulkan bahwa
dilthan  dan rata-rata pajak tersebut masih - sangat  kurang  memberikan
kontnbusinva terhadap pendapatan ash daerah karena berada diamtara 0 00%, -
10% Kemudian untuk hasil anahsis up wilcoxon disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan penenmaan pajak hotel. pajak restoran. pajak hiburan serta pendapatan
ash dacrah sebelum dan sesudah pandemi Covid- 19 di Indonesia

Kata Kunci : Kontribusi, Covid-19, Pajak Hotel, Pajak Restoran, Pajak
Hiburan
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ABSTRACT

CONTRIBUHION OF HOTEL TAN. RESTALURANT TANCAND
ENTERTAINMENT TAN 10 REGION OWN SOURCE REVENUE IN
INDONESIA

Bv
Akhmad Firman: Azwardi: Imelda

This study anms 10 determime the contibution level of hotel tax. restaurant tax,
enlertamment ax o region own source revenue mn Indonesia and 1o determine the
mpact of hotel 1an revenue. restaurant tax. entertnment tax and region own
source revenue in Indonesia betore and atter Covid-19  The used data are cross
section data with the number of observations of all provinces i Indonesia with a
peniod range starting from the first. second. and third quarters of 2019 and the
st second and third quarters of 2020 The analvsis techmigque was camed out
using the classilication ol contnibution cntena and the Wilcoxon signed rank test
Based on the results of the contribution of hotel taxes, restaurant taxes. and
entertamment taxes it can be concluded that, seen from the average these taxes
are sl very less contnbuting to region own source revenue. because they are
between O 00% - 10% Then Tor the results of the Wilconon test analvsis. it s
concluded that there were differences i hotel tan receipts, restaurant taxes.
entertamment taxes and region own source revenue betore and afier the Covid-19
pandemic in Indonesia

Aeywords: Contribution, Covid-19, Hotel Tax, Restaurant Tax, Entertainment
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Pandemi Covid-19 menjadi fenomena luar biasa yang dialami oleh hampir seluruh
negara di dunia. Keadaan tersebut membuat berbagai negara mengalami krisis
kesehatan. Kasus Covid-19 per 9 Juli 2021 di 103 negara di seluruh dunia
terkonfirmasi sebanyak 88.523.456 jiwa terinfeksi dengan 2.209.279 jiwa
meninggal (Covid-19, 2021). Satgas (2021) juga terkonfirmasi sebanyak
2.456.912 jiwa dengan jumlah kesembuhan sebanyak 2.023.548 jiwa serta jumlah
kematian sebanyak 64.631 jiwa kasus covid-19 di Indonesia. Oleh karena itu,
berbagai negara termasuk Indonesia memberikan perhatian khusus untuk
mencegah krisis tersebut melebar kepada krisis lainnya seperti krisis ekonomi.
Pandemi Covid-19 juga bukan hanya memberikan dampak terhadap ranah
kesehatan masyarakat, namun juga melebar kepada krisis ekonomi. Kondisi
tersebut menyebabkan perekonomian Indonesia menjadi terhambat bahkan hingga
akhir kuartal 4 Bulan Desember 2020. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS,
2020a) menurut years on years (yoy) menyebutkan bahwa tingkat pertumbuhan
ekonomi terdampak akibat Covid-19, pada tahun 2019 dari triwulan I sebesar 5,07
persen, triwulan II 5,05 persen, triwulan III 5,02 persen dan triwulan IV 4,97
persen, kemudian pada tahun 2020 mengalami penurunan hingga minus pada
triwulan I sebesar 2,97 persen menjadi -5,32 persen pada triwulan II dan triwulan

IIT menjadi -3,49 persen.



Tabel 1.1 Laju Pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto Per Kapita Atas
Dasar Harga Konstan 2010 (Persen)

Provinsi 2018 2019 2020
Aceh 2,79 2,39 -1,98
Sumatera Utara 4,06 4,15 2,02
Sumatera Barat 3,95 3,87 -2,63
Riau -0,01 0,49 -3,30
Jambi 3,07 2,80 -1,91
Sumatera Selatan 4,70 4,44 -1,24
Bengkulu 3,42 3,44 -1,40
Lampung 4,21 4,30 2,51
Kep. Bangka Belitung 2,37 1,31 -4,15
Kep. Riau 1,83 2,30 -6,06
DKI Jakarta 5,16 4,92 -3,16
Jawa Barat 4,25 3,72 -3,65
Jawa Tengah 4,59 4,71 -3,27
DI Yogyakarta 5,06 5,48 -3,67
Jawa Timur 4,92 5,00 -2,84
Banten 3,75 3,36 -5,09
Bali 5,18 4,51 -10,22
Nusa Tenggara Barat -5,61 2,73 -1,71
Nusa Tenggara Timur 3,46 3,61 -2,36
Kalimantan Barat 3,62 3,69 -3,08
Kalimantan Tengah 3,43 3,99 -3,33
Kalimantan Selatan 3,50 2,57 -3,17
Kalimantan Timur 0,58 2,70 -4,68
Kalimantan Utara 1,63 3,18 -4,49
Sulawesi Utara 5,00 4,70 -1,85
Sulawesi Tengah 18,80 7,28 3,41
Sulawesi Selatan 6,05 5,95 -1,55
Sulawesi Tenggara 4,34 4,49 -2,48
Gorontalo 4,94 4,88 -1,41
Sulawesi Barat 4,33 3,78 -4,14
Maluku 4,17 3,70 -2,49
Maluku Utara 5,82 4,15 3,03
Papua Barat 3,75 0,29 -3,02
Papua 5,47 -17,16 0,64
INDONESIA 3,93 3,82 -3,15

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2021
Berdasarkan Tabel 1.1 laju pertumbuhan PDRB 3 tahun terakhir
berfluaktif. Pada tahun 2019, laju pertumbuhan PDRB masih cukup baik ketika

wabah Covid-19 baru mulai masuk di Indonesia, tahun 2020 seluruh provinsi di

2



Indonesia telah melakukan yang terbaik untuk menahan laju pertumbuhan PDRB
untuk tetap stabil di masa pandemi Covid-19, namun nyatanya, seluruh usaha
yang telah dilakukan pemerintah masih belum bisa menahan laju pertumbuhan
PDRB tersebut, akhirnya Indonesia mengalami penurunan pertumbuhan yang
drastis hingga menyentuh angka -3.15. hal ini sangat berpengaruh terhadap semua

kegiatan di Indonesia hingga menyebabkan kekacauan ekonomi.

Tindakan pemerintah dalam melihat penyebaran Virus Covid-19 yang
begitu cepat, maka Presiden republik Indonesia mengeluarkan Perppu No. 1/2020
dan Perpres No. 54/2020 tentang kebijakan stabilitas sistem keuangan untuk
penanganan Covid-19 dan/atau dalam rangka menghadapi ancaman yang

membahayakan bagi perekonomian nasional.

Pemerintah juga melakukan penerapan pembatasan kegiatan masyarakat
dengan kebijakan social distancing (jaga jarak social, mengindari kerumunan),
dan physical distancing (menjaga jarak antar sesama manusia sejauh 1.8 meter),
tanggal 1-9 juli 2021 awal mula pemerintah menerapkan sistem pemberlakuan
pembatasan kegiatan masyarakat (PPKM), masing-masing daerah menerapkan
PPKM. Penerapan tersebut untuk menekan laju krisis kesehatan yang
dikhawatirkan akan berimplikasi secara luas nantinya. Namun, kebijakan tersebut
di sisi lain dalam jangka pendek menimbulkan gangguan pada berbagai sektor,
seperti sektor pariwisata yang mengalami penurunan jumlah kunjungan
wisatawan, khususnya sektor hotel, restoran dan hiburan yang mengalami

dampaknya.



Pemberlakuan  pembatasan kegiatan masyarakat (PPKM) yang
mengakibatkan berkurangnya mobilitas individu antar wilayah. Sebagai contoh :
dilarangnya warga negara asing untuk berkunjung ke Indonesia. Akibatnya pos-
pos pada penerimaan daerah juga terdampak. Salah satu pos yang terpengaruh

ialah pos penerimaan di sektor pajak.
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2000000 1 643 083,90
1518 789,80
1500000 1284 970,10 1 343 529,80
1000000
500000
2016 2017 2018 2019 202
0
1 2 3 4 5

Gambar 1.1 Realisasi Penerimaan Pajak di Indonesia tahun 2016-2020 (Milyar
Rupiah)
Sumber: Badan Pusat Statistik

Berdasarkan Gambar 1.1 dapat dilihat bahwa penerimaan pajak hotel, pajak
restoran dan pajak hiburan provinsi di Indonesia terus mengalami peningkatan
dari tahun ke tahun. Begitupun tahun 2020, pada saat pandemi covid-19
penerimaan pajak di provinsi seluruh Indonesia masih mengalami peningkatan
yaitu dari Rp. 1,643,083.90 miliar pada tahun 2019 meningkat menjadi Rp.
1,865,702.80 miliar pada tahun 2020. Namun faktanya, dilansir dari website

ddtc.co.id (2020) menyebutkan bahwa berdasarkan perubahan APBN 2020

(sesuai outlook pemerintah) yang tertuang dalam peraturan presiden No.54/2020,

penerimaan pajak diprediksi akan mengalami penurunan 5,9% dibandingkan

realisasi tahun 2019 atau sekitar Rpl1254,1 triliun. Menurut kepala dinas


https://engine.ddtc.co.id/peraturan-pajak/read/peraturan-presiden-54-tahun-2020
https://news.ddtc.co.id/apbn-perubahan-2020-penerimaan-pajak-turun-2365-dari-target-awal-20078

pariwisata dan ekonomi kreatif DKI Jakarta, realisasi pajak hotel, pajak restoran
dan pajak hiburan turun drastis akibat Covid-19, padahal ketiga pajak tersebut
penyumbang terbesar terhadap PAD. Pada tahun 2020, pajak hotel ditargetkan
hampir Rp. 2 triliun dalam APBD 2020, namun nyatanya realisasinya sampai mei
hanya mencapai Rp. 466 miliar, 23 persen dari target yang ditetapkan, sementara
pajak restoran realisasi sebesar Rp. 1,057 triliun padahal target pencapaian Rp.
4,25 triliun. Oleh karena itu, penerimaan di sektor pajak harus ditingkatkan untuk
mendukung tercapainya pembangunan nasional yang akan berdampak positif bagi

kehidupan masyarakat.

Pungutan pajak merupakan alternatif paling potensial dalam menaikkan
pendapatan negara, hal ini karena pajak mempunyai angka yang relatif stabil.
Selain itu, pajak merupakan gambaran nyata dari tingkat kesadaran masyarakat
dalam mendukung pembangunan nasional agar terlaksananya dan kelancaran serta

kesadaran masyarakat akan wajib pajak yang efektif (Jamilah & Indriani, 2020).

Peran sektor pariwisata terhadap pajak daerah tentunya saling berkaitan,
bisa dilihat dari wisatawan yang datang langsung untuk berlibur. wisatawan yang
datang membutuhkan tempat untuk beristirahat, restoran untuk menikmati
makanan khas wilayah serta tempat hiburan untuk berbelanja keperluan ataupun
sebagainya, sehingga ketiga sektor tadi memiliki dampak baik bagi sektor
penerimaan daerah (Arjana, 2015). BPS (2021) menyebutkan bahwa jumlah
kunjungan wisatawan ke Indonesia menurut pintu masuk pada tahun 2019 sebesar

14,905,219 jiwa. Namun pada tahun 2020, jumlah kunjungan wisatawan menurun



drastis menjadi 4,052,923 jiwa. Hal ini dikarenakan pandemi Covid-19 yang
masih melanda Indonesia ditambah kebijakan pemerintah dalam menekan laju
pertumbuhan Covid-19 menggangu mobilitas wisatawan untuk berkunjung
begitupun wisatawan yang tidak ingin berwisata karena pandemi yang tidak

kunjung hilang.

25 000 000 000 000
20 000 000 000 000
15 000 000 000 000
10 000 000 000 000 =
5 000 000 000 000
0

2015 2016 2017 2018 2019

HPajak Hotel ®Pajak Restoran & Pajak Hiburan

Gambar 1.2 Realisasi Penerimaan Pajak Daerah Tahun 2015-2019 di Indonesia

Sumber: DJPK, 2021

Berdasarkan Gambar 1.2 penerimaan pajak hotel, pajak restoran dan pajak
hiburan mengalami ketidakstabilan (berfluaktif), pada tahun 2018 penerimaan
ketiga pajak yang sangat tinggi, namun pada saat tahun 2019, penerimaan ketiga
pajak tersebut turun drastis, hal ini juga dikarenakan dampak dari adanya Covid-
19 ditambah jumlah kunjungan wisatawan yang menurun dan mobilitas
masyarakat yang berkurang membuat ketiga pajak tersebut merasakan
dampaknya. Pajak hotel, restoran dan hiburan merupakan pajak yang berpotensi
cukup besar memberikan sumbangsihnya terhadap PAD, diikuti dengan
perkembangan pembangunan, sektor jasa dan pariwisata yang terus diperhatikan

pemerintah untuk meningkatkan pembangunan daerah (Candrasari & Ngumar,



2016). Pembangunan daerah merupakan wujud usaha nyata dari pemerintah

daerah secara sistematik terhadap pembangunan nasional.

Namun nyatanya pada masa pandemi Covid-19 sektor pariwisata yang
sangat merasakan dampaknya, Kartiko (2020) menyebutkan bahwa akibat Covid-
19 menyebabkan gangguan pada rantai nilai dunia usaha sehingga mengakibatkan
berbagai dampak pada perekonomian Indonesia yang berpengaruh terhadap
timbulnya guncangan pada sektor-sektor perekonomian. Sektor pariwisata
merupakan salah satu sektor yang paling merasakan dampaknya. Padahal sektor
pendukung yang cukup besar dalam peningkatan pendapatan asli daerah itu ialah

sektor pariwisata.

Perolehan PAD tahun 2020 lebih rendah dibanding tahun-tahun
sebelumnya. DJPK (2020) menunjukan bahwa pendapatan asli daerah dari tahun
2016-2019 cenderung mengalami peningkatan yaitu pada tahun 2016 sebesar 229
miliar, kemudian tahun 2017 meningkat menjadi 274 miliar, pada tahun 2018
kembali menurun sebesar 272 miliar, dan pada tahun 2019 sebesar 293 miliar
namun pada tahun 2020 pendapatan asli daerah mengalami penurunan drastis
menjadi 67 miliar. Oleh karena itu, pemerintah harus lebih bijaksana dalam
mengambil keputusan-keputusan yang menyangkut hak masyarakat, dalam artian

pemerintah harus adil dalam berupaya membuat PAD meningkat.

Upaya untuk meningkatkan PAD sebagai tolak ukur untuk mendorong
berjalannya pembangunan ialah dengan melakukan pemungutan pajak daerah.

Menurut Wulandari (2018) pajak daerah ialah kontribusi wajib seorang pribadi



ataupun instansi atau badan kepada daerah yang bersifat memaksa sesuai yang
tertuang dalam undang-undang dan tidak mendapatkan dampak secara langsung
melainkan dikemudian hari sehingga digunakan dengan tujuan tidak lain untuk
keperluan-keperluan daerah demi kemakmuran masyarakat. Dengan demikian,
sektor pajak merupakan sektor yang cukup penting bagi tercapainya pembangunan

nasional.

Berdasarkan uraian latar belakang, ketiga sektor pajak daerah tersebut
ialah pos yang tinggi dan lebih dominan dalam perkembangan terhadap
penerimaan pendapatan asli daerah, begitupun pada saat pandemi Covid-19, pos
tersebut yang sangat merasakan dampaknya. Dengan fenomena tersebut, penulis
tertarik untuk meneliti tingkat kontribusi pajak daerah terhadap PAD, dimana
penulis memilih pajak hotel, pajak restoran, dan pajak hiburan sebagai variabel
independent serta menganalisis perbandingan penerimaan ketiga pajak tersebut

beserta PAD sebelum dan sesudah munculnya wabah covid-19.

1.2 Rumusan Masalah
1. Seberapa besar tingkat kontribusi Pajak Hiburan, Pajak Hotel dan Pajak
Restoran terhadap Pendapatan Asli Daerah di Indonesia ?
2. Bagaimana dampak penerimaan Pajak Hotel, Pajak Restoran dan Pajak
Hiburan serta Pendapatan Asli Daerah di Indonesia sebelum dan sesudah

pandemi Covid-19 ?

1.3 Tujuan Penelitian



1. Menganalisis tingkat kontribusi Pajak Hotel, Pajak Restoran, Pajak

Hiburan terhadap Pendapatan Asli Daerah di Indonesia.

2. Menganalisis dampak Pajak Hiburan, Pajak Hotel, Pajak Restoran serta

Pendapatan Asli Daerah seluruh provinsi di Indonesia sebelum dan

sesudah pandemi Covid-19.

1.4 Manfaat Penelitian

A. Manfaat praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
keadaan sehingga dapat digunakan sebagai refrensi bagi
pemerintah atau pihak yang berwajib untuk mengatur dan
mengelola sumber penerimaan pajak daerah agar dapat lebih
optimal dalam pemungutannya.

Dapat memberikan informasi kepada pemerintah tentang suatu
keadaan setelah munculnya wabah Covid-19 dan digunakan
sebagai refrensi untuk mengatasi masalah tentang pemungutan

pajak daerah.

Manfaat akademisi

Dapat memberikan sumber pengetahuan agar dapat dipakai sebagai
refrensi dalam mengembangkan ilmu ekonomi khusunya
konsentrasi keuangan daerah. Terkhusus yang berkaitan dengan
pajak hotel, pajak restoran dan pajak hiburan serta PAD dan
diharapkan dapat dipakai sebagai bahan kajian untuk melanjutkan

penelitian ini ke arah yang lebih baik.
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